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<span><span>Persediaan farmasi harus dikelola dengan baik untuk kelancaran pelayanan dan keuangan
rumah sakit. Pengelolaan sedian farmasi rumah sakit dimulai dari alur perencanaan dan pengadaan obat-
obatan di rumah sakit. Sistem perencaanaan yang tepat dibutuhkan untuk pengelolaan perencaan dan
persediaan di rumah sakit agar efisiensi dalam proses pengadaan obat dapat tercapai. RS Hermina Medan
melakukan perubahan dalam sistem perencaan obat-obatan dari awalnya menggunakan sistem min-max
menjadi sistem pareto. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat efisiens terhadap kedua
sistem tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan riset operasional terhadap sampel obat hasil analisis ABC
dan menggabungkan metode kualitatif. Hasil analisis ABC berdasarkan nilai pemakaian selama Agustus dan
September 2023 diperoleh obat kategori A mewakili 80% dari total nilai persedian obat JKN di Instalas
Farmasi. Hasil penelitian menunjukan dengan membandingkan perhitungan untuk perencanaan pengadaan
obat kategori A dengan sistem pareto dan min-max didapatkan total inventory cost |ebih rendah dengan
menggunakan sistem min-max. Namun, rencana pengadaan dengan sistem min-max dapat |ebih baik apabila
perhitungan pemakaian obat di kontrol secararutin dan proses perencanaan pengadaan dibantu oleh sistem
informasi yang lebih baik. Penelitian diharapkan dapat dilanjutkan dengan waktu yang lebih panjang agar
penilaian inventory cost dapat |ebih akurat.</span></span><hr /><span><span>Pharmaceutical supplies
must be managed well for the smooth running of hospital services and finances. Management of hospital
pharmaceutical supplies starts from the flow of planning and procurement of medicinesin the hospital. An
appropriate planning system is needed for managing planning and supplies in hospitals so that efficiency in
the drug procurement process can be achieved. Hermina Medan Hospital made changes to its medicine
planning system from initially using a min-max system to a Pareto system. This research amsto compare
the level of efficiency of the two systems. This research was conducted using operational research on drug
samples resulting from ABC anaysis and combining qualitative methods. The results of ABC analysis based
on usage values during August and September 2023 showed that category A drugs represent 80% of the total
value of UHC drug suppliesin pharmacy installations. The research results show that by comparing
calculations for planning the procurement of category A drugs using the Pareto and min-max systems, the
total inventory cost is lower using the min-max system. Procurement planning using a min-max system can
be better if the calculation of drug use is routinely controlled and the procurement planning processis
assisted by a better information system. It is hoped that the research can be continued for alonger period so
that inventory cost assessments can be more accurate.</span></span>
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